STUDI KARAKTERISTIK SEMPROTAN BAHAN BAKAR CAMPURAN BIODIESEL -
MINYAK SOLAR PADA OIL BURNER

Lelly Nurul Komariah*, Afifah Akhwan, Raalyka Dea Phihimyl
*)Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya
Jn. Raya Palembang — Prabumulih Km.32 Inderalaya Ogan Ilir (Ol) 30662
Email: leilydiaz@yahoo.com

Abstrak

Biodiesel merupakan bahan bakar terbarukan yang biodegradable, dan memiliki karakteristik fisik dan
kimia yang mirip dengan minyak diesel. Nosel adalah komponen yang terdapat didalam oil burner
sebagai pengkabut bahan bakar dengan fase liquid menjadi fase gas ke dalam ruang bakar yang dapat
mempengaruhi perilaku pembakaran pada oil burner. Sehingga diambil langkah untuk dilakukan studi
eksperimen untuk menguji karakteristik semprotan campuran bahan bakar biodiesel — minyak solar pada
oil burner. Varias minyak biodiesel dicampur minyak solar yang digunakan dalam eksperimen ini yaitu,
0%, 25%, dan 100% biodiesel, dengan variasi tipe nosel solid cone 45°, solid cone 60°, semi-solid cone
80°. Karakteristik yang diuji dari semprotan berupa, profil ssmprotan, jangkauan vertikal dan horizontal
semprotan, serta data sudut semprotan dari masing—masing variasi biodiesel. Dari eksperimen yang
dilakukan, dihasikan bahwa semakin besar persen biodiesel dalam minyak solar, jangkauan horizontal
yang dihasilkan semakin pendek, jangkauan vertikal yang dihasilkan semakin semakin panjang, dan sudut
semprotan yang dihasilkan semakin besar. Sedangkan, semakin besar tipe nosel (sudut nosel) yang
digunakan maka jangkauan horizontalnya semakin pendek.

Kata kunci: biodiesdl, jangkauan horizontal, jangkauan vertikal, nosel, sudut semprotan
Abstract

Biodiesdl is a newable fuel which is biodegradable, and have a similar physical and chemistry
characteristic with diesel fuel. Nozzle is one of the oil burner component with a role for atomization
liquid fase to gas fase of fuel inside combustion chamber which in can infulence the combustion
characteristic. We make step for experimental study about spray characteristics of mixed biodiesel-solar
oil in oil burner. The variation of mixed biodiesel-solar oil, such as 0%, 25%, 100% of biodiesel, with
nozzle variation as solid cone 45°, solid cone 60°, semi-solid cone 80 °. the charactristic for experiment
includes, profile spray, vertical and horizontal range of spray, and spray angel from each of fuel blending
and various nozzle tipe. From the experiment, we found that an increasing of biodiesel mixture in solar oil
produce shorter horizontal range, longer vertical range, and greater spray angel. While that an increasing
of nozzle type (nozzle angel) produce shorter range of spray.

Keyword: biodiesel, horizontal range, nozzle, spray angle, vertical range

1. PENDAHULUAN

Burner adalah suatu alat yang digunakan
untuk membakar bahan bakar dan mengubahnya
menjadi nyala api Pompa dan injektor (nosel)
merupakan komponen - komponen yang terdapat
pada burner, yang digunakan untuk menyalurkan
fluida ke dalam ruang bakar. Pompa berfungsi
sebagai penyalur bahan bakar ke dalam nosel
pada tekanan tertentu, sedangkan nosel berfungsi
sebagai pengkabut bahan bakar ke dalam ruang
bakar berdasarkan tekanan yang diberikan oleh
pompa. Prinsip kerja dari burner adalah dengan
mengubah bahan bakar cair menjadi bentuk
semprotan dengan melewati nozde dan
disemprotkan sehingga bertemu dengan udara
dan terjadi pembentukan lidah api. Proses yang
terjadi adalah, bahanbakar diinjeksikan dari

tangki dengan tekanan tertentu, mengalir pada
saluran bahan bakar didalam burner, kemudian
melewati nozze yang akan memecah partikel
bahan bakar cair menjadi kabut spray dan
kemudian keluar menuju ruang pembakaran.

Sumber energi yang dibutuhkan untuk
memecah partikel bahan bakar menjadi droplet
yang lebih kecil, berasal dari energi yang
dihasilkan oleh tekanan yang diberikan pada
nozzle. Sebagian energi yang dihasilkan oleh
tekanan berubah menjadi energi gerak. Energi ini
yang akan mengalirkan bahan bakar melewati
tangential dots didalam swirl chamber. Gaya
sentrifugal terjadi pada bagian orifice pada
nozzle yang kemudian akan mengel uarkan bahan
bakar dari nozze dalam bentuk vapor dengan
droplet yang kecil .
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Burner memiliki beberapa variasi yang dapat
digunakan dalam proses atomisasi bahan bakar
untuk proses pembakaran. Pada oil burner
atomizing, bahan bakar diatomisasikan kedalam
bentuk semprotan dengan droplet, kemudian
dimasukkan bersama dengan udara pembakaran
keruang bakar untuk kemudian terjadi proses
pembakaran. Burner yang digunakan pada
industri saat ini memiliki variasi range capasitas,
tergantung dengan bahan bakar yang digunakan,
baik bahan bakar gas maupun bahan bakar
minyak fraks berat atau fraksi ringan. Untuk
semprotan pada ruang terbuka (ambient
atmosferic pressure), semakin tinggi properti
fisk bahan bakar akan menghasilkan penetrasi
semprotan yang semakin panjang (lee, 2002).

Keberhasilan pada sebuah proses pemanasan
oleh bahan bakar pada sistem pembakaran yaitu
dimulai dari tangki dan diakhiri pada ruang
pembakaran. Dilihat dari tahapan pembakaran,
bahan bakar harus mengalami vaporized menjadi
vapor atau gas sebelum proses pembakaran
terjadi kemudian harus bercampur dengan udara
(oksigen) sehingga terjadi proses pembakaran.
Temperatur pada proses pencampuran ini akan
naik diatas igniton delay. Suplai udara yang
berlangsung secara kontinyu akan menghasilkan
pambakaran yang kontinyu.

Fungs utama nozze pada suatu sistem
burner bakan bakar, yaitu:
1. Atomisas
Proses atomisasi akan mempercepat
proses vaporasi dengan mengubah bahan bakar
menjadi droplet yang sangat kecil hingga
mencapal 0.005 - 254 mm. Semakin kecil
droplet yang dihasilkan dari proses atomisasi,
maka akan semakin cepat proses ignisi pada
proses pembakarannya, sehingga api yang
dihasilkan oleh burner akan tetap berada dekat
bagian kepala burner sedangkan droplet yang
lebih besar akan membutuhkan waktu yang lebih
lama pada proses ignisi bahan bakar.
2. Matering
Nozze didesain untuk mengalirkan
bahan bakar secara terus menerus dari proses
atomisasi kedalam ruang pembakaran. Sehingga
nozzle harus dapat bekerja pada lagju air dengan
range yang besar sesuai dengan yang dibutuhkan
industri. Terdapat enam tipe semprotan angle
standar yang berbeda yaitu 90°, 80°, 70° 60Q°
45°, dan 30°.
3. Patterning
Nozze dimaksudkan untuk mengalirkan
bahan bakar hasil atomisasi kedalam ruang bakar
pada semprotan pattern yang seragam dan
semprotan angle yang sesuai dengan spesifikasi
dari burner yang digunakan.

Sumber energi yang dibutuhkan untuk
memecah partikel bahan bakar menjadi droplet
yang lebih kecil, berasal dari energi yang
dihasilkan oleh tekanan yang diberikan pada
nozze. Sebagian energi yang dihasilkan oleh
tekanan berubah menjadi energi gerak. Energi ini
yang akan mengalirkan bahan bakar melewati
tangential slots didalam swirl chamber. Gaya
sentrifugal terjadi pada bagian orifice pada
nozzle yang kemudian akan mengel uarkan bahan
bakar dari nozze dalam bentuk vapor dengan
droplet yang kecil .

Soray adalah aliran udara atau gas yang
mengandung droplet, atau disebut juga sebagai
droplet yang bergerak dalam diran udara atau
gas. Pada dasarnya, proses pengabutan
merupakan proses pencampuran bahan bakar
dengan oksigen untuk menghasilkan gas bahan
bakar yang sempurna. Sifat fisk caran yang
mempengaruhi spray (droplet), yaitu:

1. Tegangan permukaan

Tegangan permukaan untuk
menstabilkan cairan dan mencegah cairan
menjadi butiran-butiran yang lebih kecil. Pada
proses atomisasi semakin besar tegangan
permukaan maka akan cenderung memiliki
ukuran spray yang lebih besar.

2. Viskositas

Viskositas menyebabkan fluida
melawan agitasi sehingga cairan akan sulit untuk
terpecah menjadi  butiran-butiran  kecil dan
menghasilkan spray dengan ukuran rata-rata
lebih besar.

3. Densitas

Densitas menyebabkan cairan
mempertahankan akselerasi. Densitas cairan
yang lebih tinggi cenderung menghasilkan spray
dengan ukuran rata-rata lebih besar.

Karakteristik dari geometri semprotan (spray)
bahan bakar sangat penting dalam sistem
pembakaran.

Gambar 1. Karakteristik Semprotan
(Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Flame)
Proses terbentuknya butiran cairan menjadi fase
gas disebut dengan atomisasi (Pardede, 2012).
Proses atomisasi bertujuan untuk memperbesar
luas permukaan cairan dengan cara memecahkan
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butiran cairan dengan diameter besar menjadi
butiran dengan diameter Iebih kecil .

Zhao et al. (2008) mempelgjari pengaruh dari
durasi injeks dan tekanan kembali penetrasi
semprot dan  semprot  sudut  kerucut
menggunakan unit pompa elektronik. Dinyatakan
bahwa semprot penetras dan semprot kerucut
sudut biodiesel lebih besar daripada minyak
solar. Grimaldi dan Postrioti (2000), mempelgjari
karakteristik penetrasi panjang semprotan dan
besar sudut semprotan bahan bakar yang
dihasilkan dan sistem injeksi common-rail dalam
ruang atmosfer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada umumnya biodiesel (rapeseed oil)
ditanda dengan panjang penetrasi dan sudut
semprotan yang lebih rendah dibandingkan
dengan bahan bakar petro diesel.

Taskiran dan Ergenemen (2011) melakukan
pengujian terhadap karakteristik diesel spray dan
proses autoignitation dengan menggunakan tiga
jenis bahan bakar dan empat tipe nosel.
Disimpulkan bahwa geometri nosel yang
digunakan tidak terlalu berpengaruh pada kondisi
awal injeksi dan tip penetrasi yang dihasilkan
akan memendek dengan kenaikan tekanan
ambient. Seang dan Doo (2014) melakukan
pendlitian  karakteristik ~ semprotan  dan
pembakaran enam jenis biodiesel yang berbeda
dalam ruang konstan menggunakan sistem
injekss  common-rail. Disimpulkan bahwa
tekanan injeks yang tinggi dapat mempercepat
atomisass bahan bakar dan memperpendek
periode ignition delay. Dengan demikian
karakteristik pembakaran secara keseluruhan
akan meningkat.

Sebuah penelitian mengenai  karakteristik
semprotan biodiesel dan solar dalam ruang
tekanan tinggi dilakukan oleh Srichai et 4,
(2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penetrasi pada ujung semprotan biodiesel lebih
lama dibandingkan dengan diesel. Ha ini
membuktikan bahwa efek pada pembentukan
campuran semprotan lebih kuat dengan
meningkatnya densitas dan viskositas dari
biodiesdl.

Pada mumnya, burner di industri
menggunakan bahan bakar batubara, gas alam,
minyak solar atau biomassa padat seperti
cangkang sawit, woodchips, dll. Dibandingkan
bahan bakar lainnya, jumlah penggunaan bahan
bakar minyak solar di sektor industri, komersial
dan ingtistusional jauh lebih sedikit. Hal ini
disebabkan semakin menipisnya cadangan
minyak bumi harga minyak solar menjadi tinggi
maka potensi pemanfaatan bahan bakar alternatif
seperti biofuel atau bahan bakar nabati semakin
besar. Salah satu  aternatifnya adalah
pemanfaatan biodiesel pada burner.

Biodiesel  adalah  bahan  bakar
terbarukan, biodegradable, dan  memiliki
karakteristik fisik dan kimia yang mirip dengan
minyak diesel. Selain itu, emisi pembakaran
yang dihasilkan oleh biodiesel lebih rendah jika
dibandingkan dengan solar sehingga biodiesel
menjadi fokus dari aternatif penelitian bahan
bakar dan aplikasi dalam beberapa tahun terakhir
(Dong dan Liu, 2007). Salah satu perbedaan sifat
fisk antara minyak solar, biodiesel dan minyak
nabati adalah pada viskositas, cetane number dan
nilai kalor pembakaran. Viskositas bahan bakar
sangat penting karena berpengaruh pada
atomisasi bahan bakar ketika diinjeksikan ke
daam ruang bakar. Untuk memperoleh
pembakaran sempurna dibutuhkan butiran bahan
bakar yang kecil. Bahan bakar dengan viskositas
tinggi, seperti minyak nabati, akan menghasilkan
butiran yang lebih besar di dalam ruang bakar
sehingga pembakaran tidak sempurna. Oksidasi
karena tidak sempurnanya pembakaran akan
terakumulasi menempel di sekitar katup, ujung
injektor dan pada muka piston serta ring.
Akumulasi tersebut dapat menyebabkan mesin
tidak dapat beroperasi secara normal atau bahkan
berhenti (Kurdi, 2006).

Berdasarkan perbedaan fisik antara biodiesel
dengan minyak solar dan berdasarkan fungsi
pompa dan injektor atau nosel tersebut, maka
penting melakukan penelitian tentang studi
karakteristik semprotan bahan bakar campuran
biodiesel-minyak solar pada il burner.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
di Laboratorium Energi Baru dan Terbarukan
Fakultas  Teknik  Universitas  Sriwijaya,
menggunakan oil burner tipe natural draft
Olympia size 1 dengan varias tiga jenis nosel
(Solid Cone 45° 1.5 GPH, Solid Cone 60° 2.5
GPH, dan Semi solid Cone 80° 2 GPH) dan tiga
jenis bahan bakar (BO, B25, dan B100), seperti
pada Gambar 2, Gambar 3 dan rangkaian alat
pada penelitian ini terdapat pada Gambar 4 serta
diagram alir pada Gambar 5.

Gambar 2. Burner Tipe Olympia Oil Burner
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(©
Gambar 3. Tipe Nozzde (a) Nozze Tipe Solid
Cone 45° 1.5 GPH. (b) Nozze Tipe
Solid Cone 60° 2.5 GPH. (c) Nozde
Tipe Semi solid Cone 80°2 GPH

Pada rangkaian alat penelitian, terdapat kain
hitam sebagai background / latar untuk sebagai
dasar agar gambar yang dihasilkan menjadi lebih
jelas. Padarangkaian alat penelitian juga terdapat
mistar api yang terpasang secara horizontal untuk
mengukur jangkauan horizontal dan mistar api
yang terpasang secara vertikal untuk pengukuran
jangkauan semprotan secara vertikal.

Prosedur penelitian:

Bahan bakar minyak biodiesel dan minyak
solar yang didapatkan dari PT. Sumiasih
Oleochemical dilakukan pencampuran (mixing)
untuk mendapatkan bahan bakar jenis campuran
bahan bakar biodiesel 25% didalam minyak
solar. Pencampuran dan pengadukan dilakukan
pada wadah dengan cara splash blanding, yaitu
dengan menggunakan pengaduk digital yang
diatur dengan kecepatan 520 rpm, pencampuran
dan pengadukan yang dilakukan menghasilkan
bahan bakar B25 homogen yang kemudian
digunakan dalam variasi bahan baku penelitian.
Sedangkan bahan bakar biodiesel 100% dan
minyak solar 100% diambil langsung sebagai
salah satu bahan baku penelitian.

Bahan bakar disemprotkan melalui nosel
injektor dengan tekanan 0.45 MPa sedlama 10

detik ke ruangan terbuka.  Pengujian
penyemprotan ini menggunakan bahan bakar,
yaitu biodiesel 25% dan solar 75% (B25),
biodiesel 100% (B100), dan minyak solar dan
menggunakan tiga jenis tipe nosel (Solid Cone
45° 1.5 GPH, Solid Cone 60° 2.5 GPH, dan Semi
solid Cone 80° 2 GPH). Pengujian dilakukan
secara bergantian dimulai dari minyak solar,
B25, dan B100 menggunakan nosel 45°
kemudian dilanjutkan dengan nosel 60° dan
terakhir dengan menggunakan nosel  80°.
Variabel tetap pada pengujian ini adalah lgju alir,
tekanan injeksi (0.45 MPa), dan tekanan ambient
(tekanan atmosfir, 1 atm). Sedangkan variabel
yang berubah pada penelitian ini adalah bahan
bakar dan nosel yang digunakan.

Pengamatan :

Pengamatan semprotan secara visua dilakukan
menggunakan kamera DSLR dengan
menggunakan high speed 1/100 s dengan multiple
shoot. Kamera ini digunakan agar semprotan
yang dihasilkan gambar yang lebih akurat.
Gambar yang dihasilkan oleh kamera kemudian
dilakukan seleksi untuk memilih gambar profil
semprotan yang terbaik kemudian dilakukan
pengamatan secara visual. Setelah melakukan
pengamatan secara visua dilakukan pengukuran
dimensi spray yang meliputi jangkauan spray
arah horizontal dan jangkauan spray arah vertical.
Pengukuran ini dilakukan dengan membaca
angka pada mistar yang terdapat pada rangkaian
sebagia kaliberasi yang kemudian gamabar yang
dihasilkan dimasukkan kedalam program imageJ,
pada program ini, ukuran yang dihasilkan oleh
kamera sebagai satuan pixel, diubah menjadi
kedalam satuan cm. Pengukuran terhadap sudut
spray yang dihasilkan dilakukan dengan
menggunakan software Imagel (software yang
biasa beredar dipasaran) dan keluar hasil dalam
satuan dergjat.

Fuel
valve filter Flame Rthler
C———————
Background
Hitam
Camera

Gambar 4. Rangkaian Alat Penelitian
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Persiapan Instalasi Burner
Bahan Bakar I dan Alat Uji
Analisa Bahan
N Bakar
A 4
Blanding Pengujian
Bahan Bakar Karakteristik
(BO, BXX, > Semprotan
—> B100)
Pengamatan
Visual dan
pengukuran
Semprotan
Analisis dan Pengambilan
Pengolahan data Data

A

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Profil Semprotan (visual) Bahan Bakar
BXX pada Burner dengan Berbagai Tipe
Nozzle

Semprotan bahan bakar BXX pada burner
diambil ketika burner dinyalakan selama 10
detik.

Pada Tabel 1 dapat dilihat tampakan visul
profil semprotan campuran bahan bakar pada
variasi tipe nosel (Solid Cone 45° 1.5 GPH, Solid
Cone 60° 2.5 GPH, dan Semi solid Cone 80° 2
GPH) dan komposisi campuran bahan bakar
biodiesel-minyak solar (BO, B25, B100).

Tabel 1. Profil Semprotan (visual) Bahan Bakar
BXX pada Burner dengan Berbagai Tipe Nozze

45° 60° 80°

BO0O

B025

B100

Tabel 1 diketahui bahwa panjang penetrasi
yang dihasilkan pada bahan bakar BO lebih
pendek dan kecil dibandingkan dengan profil
semprotan yang dihasilkan oleh bahan bakar
B25, dan B100, hal ini dapat terjadi karena sifat
fisk yang dimiliki yaitu viskositas, bahwa
semakin tinggi nilai viskositas yang dimiliki
oleh suatu bahan bakar, maka profil semprotan
yang dihasilkan akan semakin besar, karena
semakin tinggi nilai viskositas bahan bakar,
maka akan semakin sulit bahan bakar tersebut
terdeformasi oleh udara menjadi droplet.

Tabel 1 juga menjelaskan bahwa dengan
mengganti tipe nosel burner pada bahan bakar
yang sama, akan menghasilkan profil yang
berbeda. Semakin besar sudut (spray angel)
yang dipilih dari nosel maka, akan menghasilkan
profil semprotan yang lebih lebar dan putih.
Hal ini dapat terjadi karena semakin kecil lubang
nozzle yang digunakan pada tahapan
pengkabutan bahan bakar maka lgju alir akan
meningkat dan bahan bakar memiliki energi yang
cukup untuk siap mendorong udara didepan
lubang nozzle, sehingga nozzle dengan diameter
yang lebih kecil menghasilkan jangkauan
semprotan yang lebih panjang, dan nozzde
dengan lubang yang lebih besar akan
menghasilkan sudut jangkauan yang lebih besar.
tahapan pengkabutan oleh biodiesel dengan
lubang nozzde terbesar, menghasilkan sudut
terbesar (ozgur, 2010). Nilai viskositas bahan
bakar yang tinggi, mengakibatkan bahan bakar
yang terpecah menjadi droplet tidak seragam.
Karena udara yang berkontak dengan bahan
bakar hanya mampu menjadikan droplet terpecah
menjadi ukuran yang lebih besar pada bagian
luar dari semprotan bahan bakar.

Table 1, gambar profi Isemprotan biodiesel
100% dan dengan nosel dengan sudut 80°
menunjukkan bahwa tahapan pengkabutan oleh
biodiessl dengan lubang yang besar,
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menghasilkan sudut terbesar. Niali viskositas
bahan bakar yang tinggi, mengakibatkan bahan
bakar yang terpecah menjadi droplet tidak
seragam. Karena udara yang berkontak dengan
bahan bakar hanya mampu menjadikan droplet
terpecah menjadi ukuran yang lebih besar pada
bagian luar dari semprotan bahan bakar.

3.2. Dimens Spray

Setelah pengambilan  profil  semprotan
dilakukan pengukuran dimensi spray.
Pengukuran spray ini meliputi  pengukuran

jangkauan spray arah horizontal dan pengukuran
jangkauan spray arah vertikal. Pengukuran
jangkauan spray arah horizontal dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh jangkauan spray ke
arah sumbu horizontal, seperti pada Gambar 5,
Gambar 6, dan Gambar 7 dapat dilihat bahwa
kecenderungan perubahan bahan bakar yang
digunakan terhadap jangkauan spray arah
horizontal menurun pada saat penggunaan nosel
yang sama dan tekanan injeks yang konstan
(0.45 MPa). Hal ini disebabkan karena viskositas
bahan bakar yang digunakan semakin tinggi.
Ketika bahan bakar yang memiliki viskositas
tinggi dengan menggunakan nosel yang sama
dan tekanan injeksi konstan (0.45) MPa
menghasilkan jangkauan spray arah horizontal
yang pendek karena viskositas B100 akan
melawan agitasi dan sulit untuk diubah menjadi
spray sehingga ukuran spray yang keluar rata-
rata lebih besar dengan jangkauan spray yang
pendek (pardede, 2015).
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Gambar 6. Jangkauan Spray (Dimensi Spray)
BXX pada Burner  dengan
Menggunakan Nosel 45°
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Gambar 7. Jangkauan Spray (Dimensi Spray)

BXX pada Burner  dengan

Menggunakan Nosel 60°
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Gambar 8. Jangkauan Spray (Dimensi Spray)
BXX pada Burner  dengan
Menggunakan Nosel 80°

Begitu pula pengukuran jangkauan spray
arah vertikal dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh jangkauan spray ke arah sumbu
vertikal. Pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar
7 dapat dilihat bahwa semakin banyak persentase
biodiesel didalam minyak solar maka jangkauan
vertikal yang dihasilkan akan semakin besar. Hal
ini disebabkan karena densitas yang tinggi pada
B100 mempertahankan akselerasi sehingga spray
yang dihasilkan berukuran lebih besar dengan
jangkauan vertikal yang lebih besar pula.

Jika dilihat dari variasi bahan bakar yang
digunakan dengan satu jenis tipe nosel, dari
Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8 disimpulkan
bahwa seiring dengan penambahan persentase
biodiesel didalam bahan bakarmaka jangkauan
spray arah horizontal yang dihasilkan semakin
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pendek dan jangkauan spray arah vertikal
semakin besar.

3.3. Sudut Spray

Sdlah satu parameter penting untuk
menentukan kualitas dari semprotan adalah
sudut spray karena sudut spray merupakan
pengembangan semprotan ke arah radial dan
akan mempengaruhi tingkat pencampuran dari
udara dan bahan bakar pada outlet nosel.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Spray dengan
Penggunaan BXX pada Burner dengan
Menggunakan Tiga Tipe Nozze

oPe  BXX Sudut Spray ()
B00O 414
45° B025 44.1
B100 42.1
B00O 56.2
60 B025 58.7
B100 60.2
B00O 74.7
80° B025 80.1
B100 78.3

Pada Tabel 2 dapat dilihat untuk setiap
penggunaan varias nosel dengan setiap variasi
biodiesel pada tekanan injeksi yang sama (0.45
MPa) tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata. Sudut terkecil diperoleh pada saat
menggunakan bahan bakar B100 karena
viskositas yang dimiliki oleh B100 lebih tinggi
dibandingkan dengan viskositas BO, hal ini
menunjukkan bahwa pada saat viskositas yang
lebih tinggi bahan bakar akan sulit untuk
terdispersi menjadi bentuk droplet (spray).

Jika ditinjau dari bahan bakar yang
digunakan, dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan penambahan persentase biodiesel
pada solar akan mengakibatkan  sudut
semprotannya menjadi lebih besar dibandingkan
dengan minyak solar murni itu sendiri.
Kekentalan minyak biodiesel yang relatif lebih
besar memiliki hambatan yang besar pada
semprotannya sehingga semprotannya cenderung
melebar daripada memanjang (Pinto dkk, 2015)

Kekentalan minyak biodiesel yang relatif
lebih besar memiliki hambatan yang besar pada
semprotannya sehingga semprotannya akan
cenderung melebar daripada memanjang (Pinto
dkk, 2015).

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin besar nilai viskositas bahan bakar,
mengakibatkan proses deformasi dengan
udara menjadi tidak sempurna, sehingga
jangkauan horizontal yang dihasilkan
semakin pendek, jangkauan vertikal yang
dihasilkan semakin pangjang, dan sudut
semprotan yang dihasilkan semakin besar.

2. Semakin besar tipe nosel (sudut nosel) yang
digunakan pada burner, akan menghasilkan
jangkauan horizontal yang lebih pendek.
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